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ABSTRACT

Rabbitfishes (Siganids) fishing activities tend to increase and potentially impact fish target and
ecosystem, which is indicated by changes in population size and structure and the trophic level of
the catches. Scientific information on Siganids fishing techniques and its ecological impact are
limited. The aims of the study are: (1) to describe technical fishing aspects of Siganids fishery; (2) to
estimate parameters of length at first maturity (Lm) as catch size limit indicators for this fish target;
(3) to evaluate the impact of fishing on food chain balances (trophic level) the fish resources in this
study area. The Siganids fishing techniques were observed during the field study. The catch of
Siganids species and other fishes from various fishing gears were sampled, then identified and
calculated individually. The samples of Siganids fish were also measured for its length and weight.
This study showed that the fishers were used three kinds of fishing gears to target the Siganids fish,
i.e., rope traps, bamboo traps, and spear gun. There were five species of Siganids caught during the
research, they are: Barhead spinefoot (Siganus virgatus), Goldspotted spinefoot (S. punctatus),
Streaked spinefoot (S. javus), Orange-spotted spinefoot (S. guttatus), and White-spotted spinefoot
(S. canaliculatus), with the Lm value of 3.5, 22.8, 30.6, 21.2, and 20.8 cm, respectively. All catches
of the Siganids exceeded the catch size limit (Lm), except for S. punctatus and S. Javus which was
only 65.51% and 4.00% of the respective catches were acceptable in size. Finally, the Siganids
fishing activities in the study area potentially impacted the ecological function of natural food chain
balance (trophic level). It was indicated by the dominance (48%) of the catches on trophic level 3.

Keywords: fishing impact, rabbitfish, Siganidae, size limit, trophic level.

ABSTRAK

Aktivitas penangkapan ikan baronang yang semakin tinggi pada perairan Kepulauan Seribu
potensial berdampak terhadap sumberdaya ikan target dan ekosistem, yang ditandai dengan
perubahan ukuran dan struktur populasi serta trophic level sumberdaya ikan. Informasi ilmiah
tentang teknik penangkapan baronang dan dampak ekologis penangkapannya masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan teknik penangkapan ikan baronang yang berbasis di
Pulau Harapan, Kepulauan Seribu; (2) mengestimasi parameter pertumbuhan dan ukuran layak
tangkap ikan baronang; dan (3) mengevaluasi dampak penangkapan terhadap fungsi ekosisem
(tingkat trofik) sumberdaya ikan di lokasi studi. Pada penelitian ini teknik penangkapan baronang
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dideskripsikan. Hasil tangkapan berbagai spesies baronang dan ikan lainnya dari berbagai alat
tangkap disampling. Sampel semua hasil tangkapan diidentifikasi jenis dan jumlahnya serta sampel
ikan baronang diukur panjang dan bobotnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nelayan Pulau
Harapan menggunakan alat tangkap bubu tali, bubu tambun dan senapan tembak. lkan baronang
yang tertangkap yaitu baronang kalung (Siganus virgatus), baronang tompel (S. punctatus),
baronang garis (S. javus), baronang totol (S. guttatus), dan baronang lingkis (S. canaliculatus)
dengan nilai ukuran layak tangkap (length at first maturity) masing-masing 13,5, 22,8, 30,6, 21,2 dan
20,8 cm. Semua hasil tangkapan spesies baronang berukuran layak tangkap, kecuali baronang
tompel (65,51% layak tangkap) dan baronang garis (4,00% layak tangkap). Secara ekologis
penangkapan baronang potensial berdampak terhadap keseimbangan rantai makanan karena
dominannya (48%) tangkapan pada trophic level 3 (omnivora yang cenderung pemakan hewan).

Kata kunci: dampak penangkapan, ikan baronang, Siganidae, trofik level, ukuran layak

tangkap.

PENDAHULUAN

Kepulauan Seribu merupakan salah
satu wilayah perairan pesisir yang memiliki
ekosistem lamun, terumbu karang, dan
mangrove. Daerah tersebut menjadi salah satu
daerah penyebaran ikan baronang di
Indonesia (Latuconsina et al. 2020). Salah satu
ikan ekonomis penting yang diketahui
berasosiasi dengan padang lamun adalah ikan
baronang (Siganus sp.) yang memanfaatkan
ekosistem lamun sebagai daerah asuhan,
pembesaran, dan tempat mencari makanan
(Jaikumar 2012). Ikan baronang merupakan
ikan jenis herbivora yang memakan alga,
lamun dan rumput laut (Wahyuningtyas et al.
2017). Komoditas perikanan baronang di
Kepulauan Seribu termasuk yang banyak
diminati dan ditangkap oleh nelayan
dikarenakan memiliki nilai jual yang cukup
tinggi baik di dalam maupun luar negeri,
sehingga mendorong terjadinya peningkatan
eksploitasi yang tidak  memperhatikan
keberlanjutan sumberdaya dan lingkungan
(Fakhri et al. 2016).

Aktivitas penangkapan terhadap ikan
baronang dapat mempengaruhi perubahan
struktur populasi sumberdaya ikan baronang,
antara lain dapat dilihat dari ukuran ikan dan
jumlah hasil tangkapan. Oleh karena itu
diperlukan pengelolaan yang didasarkan
informasi biologis untuk mempertahankan
kelestarian populasi ikan baronang (Darmono
et al. 2016). Eksploitasi yang terjadi terus
menerus dapat menyebabkan degradasi stok
(Jennings & Kaiser 1998). Hal tersebut
menunjukkan bahwa tingkat eksploitasi yang
semakin tinggi terhadap ikan baronang pada
perairan Kepulauan Seribu dapat
menimbulkan overfishing (Darmono et al.
2016). Gejala overfishing dapat dilihat dari
semakin menurunnya jumlah hasil tangkapan

per-upaya penangkapan (cath per unit effort)
dan semakin kecilnya ikan target yang
tertangkap (Nugraha et al. 2020). Alat tangkap
yang banyak digunakan nelayan di Kepulauan
Seribu khususnya dalam penangkapan ikan
baronang yaitu alat tangkap bubu tali, bubu
tambun, dan senapan tembak.

Studi tentang dampak penangkapan
terhadap ekosistem secara terpadu di
Indonesia masih terbatas (Taurusman 2011).
Kecenderungan intensitas penangkapan yang
tinggi terhadap ikan baronang di Kepulauan
Seribu dikhawatirkan dapat mengganggu
kestabilan dan pertumbuhannya. Kondisi ini
berdampak pada ekosistem laut yang
mengalami penurunan kondisi alaminya, baik
degradasi keragaman spesies maupun
penurunan biomassa (Jemi et al. 2022). Oleh
karena itu perlu dilakukan pengelolaan
perikanan baronang melalui pendekatan
ekosistem, salah satunya dengan estimasi
parameter biologi (ukuran layak tangkap)
sebagai dasar pengelolaan.

Penelitian  ini  menganalisis  hasil
tangkapan ikan baronang, yang berasal dari
perairan tersebut secara langsung dengan
melakukan estimasi ukuran ikan pertama kali
matang gonad dan pengaruh penangkapan
ikan terhadap tingkat trofik. Penelitian ini lebih
difokuskan untuk mengestimasi nilai Lm
menggunakan berbagai pendekatan,
utamanya model persamaan Froese &
Binohlan (2000). Hal ini dilakukan dalam
kerangka mewujudkan pengelolaan
sumberdaya perikanan yang berkelanjutan
dan diharapkan menjadi masukan dalam
menentukan kebijakan yang berkaitan tentang
penangkapan ikan baronang di perairan
Kepulauan Seribu.

Tujuan penelitian ini untuk memberikan
informasi terkait teknik penangkapan ikan
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baronang yang berbasis di Pulau Harapan
Kepulauan Seribu, mengestimasi parameter
pertumbuhan dan ukuran pertama kali matang
gonad (lenght at first maturity) sebagai
indikator ukuran layak tangkap terhadap ikan
target (ikan baronang) di lokasi studi dan
mengevaluasi dampak penangkapan terhadap
tingkat trofik sumberdaya ikan (fungsi
ekosistem) di perairan Pulau Harapan.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
April - Mei 2018. Pengambilan data
dilakukan di perairan sekitar Pulau Harapan,
Kepulauan Seribu, Jakarta dengan nelayan
setempat sebagai subyek. Titik koordinat
lokasi penangkapan ikan baronang didapatkan
dengan menggunakan alat bantu GPS dari
echosounder milik nelayan setempat. Pada
penelitian ini, bubu tali dioperasikan pada tujuh
titik koordinat yang berbeda. Koordinat alat
tangkap bubu tali di lokasi penangkapan yaitu
504931 LS — 106° 33'10” BT, 5%49'05” LS —
106° 36°08” BT, 5°47°17” LS — 106° 38'52” BT,
5048°53” LS — 106° 37'24” BT, 5%46’34” LS —
106° 37°11” BT, 5°44’53” LS — 106° 36'32" BT
dan 5°43'22,76” LS — 106° 35'40” BT. Lokasi
tersebut merupakan perairan karang dengan
kedalaman 26 - 29 meter (Gambar 1).

Penelitian ini membutuhkan data berupa
unit penangkapan ikan, hasil tangkapan ikan
baronang, panjang total dan bobot ikan
baronang, serta hasil tangkapan untuk setiap
jenis alat tangkap. Data tersebut diperoleh dari
hasil pengamatan langsung meliputi
pengukuran panjang total dan penimbangan
bobot hasil tangkapan ikan, serta hasil
wawancara yang dilakukan pada nelayan
sebagai responden (sampel) untuk
memperoleh informasi. Komposisi hasil
tangkapan dari setiap jenis alat tangkapan
serta pengukuran panjang total dan bobot ikan
dilakukan dengan teknik accidental sampling,
penimbangan bobot ikan menggunakan
timbangan digital dalam satuan gram. Hasil
penelitian juga didukung dengan data panjang
maksimal ikan baronang yang pernah
tertangkap di perairan Kepulauan Seribu dan
tingkat trofik tangkapan yang diperoleh dari
literatur yang relevan atau metadata fishbase
(Froese & Pauly 2018).

Pengambilan sampel ikan pada
penelitian ini, ditemukan sebanyak 27 spesies
ikan dari hasil tangkapan alat tangkap bubu
tali, bubu tambun, dan senapan tembak
(speargun). Jumlah hasil tangkapan ikan
baronang pada alat tangkap bubu tambun
sebanyak 57 ekor, bubu tali sebanyak 44 ekor,

sedangkan senapan tembak (speargun)
sebanyak 18 ekor. Jumlah total hasil
tangkapan ikan baronang yang ditemukan
yaitu 119 ekor sedangkan jumlah total hasil
tangkapan sampingan (bycatch) yaitu 87 ekor.

Analisis  kegiatan penangkapan ikan
baronang
Analisis ini  mendeskripsikan  unit

penangkapan ikan dan hasil tangkapan. Unit
penangkapan ikan yang dianalisis yaitu kapal,
alat tangkap, nelayan, metode pengoperasian
alat tangkap, dan daerah penangkapan ikan.
Hasil tangkapan ikan yang dianalisis meliputi
ikan target (ikan baronang) dan ikan non-target
lainnya.

Estimasi parameter pertumbuhan dan
ukuran pertama kali matang gonad (lenght
at first maturity)

Estimasi parameter pertumbuhan dan
ukuran pertama kali matang gonad
menggunakan analisis hubungan panjang dan
bobot serta indikator ukuran pertama Kali
matang gonad (length at first maturity).

Hubungan panjang dan bobot

Analisis hubungan panjang bobot
menunjukkan pola pertumbuhan ikan target
penangkapan di  lingkungan  perairan
Kepulauan Seribu, untuk mengetahui kondisi
morfometrik ikan yang tertangkap secara
temporal. Panjang dan bobot ikan dianalisis
hubungannya menggunakan model Hile
(1936) yaitu:

W =all oo Q)

dengan:

W = Bobot ikan (gram)

L = Panjang total (cm)

a dan b = Konstanta regresi hubungan panjang
dan bobot

Persamaan linier untuk model hubungan
panjang dan bobot dari formula tersebut
adalah:

INW=Ilna+bInL .coooceriiiiiiiiiieen, (2)

Hubungan konstanta regresi panjang
dan bobot memungkinkan untuk
membandingkan individu dalam satu populasi
maupun antar populasi (Ricker 1975):

1. Nilai b=3 menunjukkan pola pertumbuhan
bersifat isometrik, yaitu pertumbuhan
panjang dan pertambahan bobotnya relatif
seimbang.

2. Nilai b#3 menunjukkan pola pertumbuhan
bersifat allometrik, yaitu:

1) b>3 menunjukkan pola pertumbuhan
bersifat  allometrik  positif,  yaitu
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pertambahan bobot ikan relatif lebih
tinggi dari pertumbuhan panjangnya.

2) b<3 menunjukkan pola pertumbuhan
bersifat  allometrik  negatif, yaitu
pertumbuhan panjang ikan relatif lebih
tinggi dari pertambahan bobotnya.

Indikator ukuran pertama kali
gonad (length at first maturity)

matang

Nilai Lm digunakan sebagai indikator
untuk menilai ikan target hasil penangkapan
layak atau tidak layak tangkap. Froese &
Binohlan (2000), mengembangkan model
untuk menganalisis parameter pertumbuhan
ikan untuk panjang asimtotik (L) dan koefisien
pertumbuhan (K) berdasarkan data panjang.
Panjang asimtotik (L-) sangat berkorelasi
dengan panjang individu terbesar yang
diketahui dari suatu populasi (Lmax). Model ini
dikembangkan untuk mengatasi permasalahan
pada perikanan data terbatas (poor data
fisheries). Mengestimasi panjang asimtotik (L)
berdasarkan data panjang ikan maksimum
(Lmax) menggunakan persamaan sebagai
berikut:

Logio (L-) = 0,044 + 0,9841 * Log1o Lmax.....(3)
dengan:
L = Panjang asimtotik

Lmax = Panjang ikan maksimum/optimal

Length at first maturity merupakan salah
satu titik acuan yang dapat digunakan dalam
pengelolaan perikanan (fisheries reference
point). Analisis ukuran panjang pertama Kkali
matang gonad (Lm) menggunakan persamaan
Froese & Binohlan (2000) sebagai berikut:

Logio Lm = 0,8979 * Logio L= - 0,0782........(4)

dengan:
Lm = Panjang ikan pertama kali matang gonad
Le = Panjang asimtotik

Indikator ukuran panjang ikan

dibandingkan terhadap ukuran saat pertama
kali matang gonad (memijah) yang nilainya

Marine Fisheries 13(2): 171-182, November 2022

diperoleh dari hasil analisis berdasarkan
rumus persamaan Froese & Binohlan (2000)
dengan nilai metadata fishbase (Froese &
Pauly 2018) serta literatur penelitian lainnya.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ukuran
ikan yang layak tangkap secara biologi, yakni
berukuran panjang melebihi ukuran pertama
kali matang gonad.

Dampak kegiatan penangkapan terhadap
tingkat trofik tangkapan sumberdaya ikan

Menurut Taurusman et al. (2021),
perubahan fungsi ekosistem sebagai dampak
penangkapan diindikasikan dengan perubahan
parameter kapasitas reproduksi dan internal
biologi atau rantai makanan. Analisis tingkat
trofik (trophic level) atau jenjang rantai
makanan menunjukkan keberadaan ikan dan
organisme lainnya yang masing-masing
berperan dalam jaring makanan, untuk
mengetahui dampak penangkapan terhadap
komunitas sumberdaya ikan di perairan
(Stergiou et al. 2007). Jenis hasil tangkapan
yang didapatkan, kemudian diklasifikasikan
nilai TL (Total Length) dari metadata fishbase
(Froese & Pauly 2018). Selanjutnya
dikelompokkan berdasarkan kriteria Stergiou
et al. (2007) sebagai berikut:

2,1 £ TL2 £ 2,9 = omnivora yang cenderung
pemakan tumbuhan

2,9 < TL3 = 3,7 = omnivora yang cenderung
pemakan hewan
(zooplankton)

3,7 < TL4 < 4,0 = karnivora yang menyukai

decapoda dan ikan
4,0 < TL5 < 4,5 = karnivora yang cenderung

pemakan ikan dan
cephalopoda
Setelah  dilakukan  pengelompokan

tingkat trofik, kemudian dianalisis komposisi
tingkat trofik hasil tangkapannya untuk
mengetahui porsi hasil tangkapan setiap alat
tangkap yang digunakan berdasarkan indikator
tingkat trofiknya.

106°300°E 106°350°E 106"360°E

106°420°E PETA LOKASI

& Pulan larapan

PENELITIAN

SU4STs LEGENDA
A DPI Bubu Tali
Daratan

Lautan

E@«-ﬂ

Gambar 1 Peta lokasi penelitian di Kepulauan Seribu, Jakarta



Syadli et al. - Ukuran Layak Tangkap dan Dampak Ekologis ..... 175

HASIL
Teknik Penangkapan Baronang

Terdapat tiga jenis unit penangkapan
ikan baronang di Pulau Harapan, Kepulauan
Seribu yaitu bubu tali, bubu tambun dan
senapan tembak. Berikut deskripsi tiga jenis
alat tangkap dan teknik penangkapan ikan
baronang di Pulau Harapan.

Teknik Penangkapan Bubu Tali

Pada saat penangkapan terdapat 1
sampai 4 nelayan yang mengoperasikan bubu
tali, salah satunya sebagai nahkoda dan
lainnya sebagai anak buah kapal (ABK).
Konstruksi bubu tali terbuat dari anyaman
kawat dengan ukuran lebar 1 cm dan kawat
ukuran 2,8 mm. Diameter mulut bubu bagian
luar yaitu 80 cm, sedangkan diameter mulut
bubu bagian dalam 40 cm. Ukuran mesh size
bubu tali yaitu 4 cm. Tali bubu menggunakan
tali nilon dengan ukuran ketebalan 8 mm.
Bagian bawah bubu menggunakan ranting
pohon cemara atau kayu angin sebagai
kerangka penahan bentuk bubu, agar posisi
bubu ketika di dalam air tetap stabil. Pemberat
menggunakan 2 buah batako di sisi kiri dan sisi
kanan bubu untuk menjaga posisi bubu ketika
didalam air tetap stabil dan tidak bergeser
karena arus. Pelampung penanda
menggunakan botol plastik yang diisi gabus.

Tabel 1 Karakter jenis alat tangkap

Tampak konstruksi bubu tali dapat dilihat pada
(Gambar 2).

Kapal yang digunakan yaitu kapal
motor. Juragan kapal bertugas sebagai
nahkoda untuk mengemudikan kapal. Anak
buah kapal bertugas untuk melakukan setting
dan hauling bubu tali, jika trip lebih dari 24 jam
maka anak buah kapal bertindak sebagai juru
masak pula.

Saat setting, bubu tali dioperasikan
dengan cara dilempar dari atas kapal
kemudian dibiarkan tenggelam di dalam
perairan. Soaking time bubu tali selama 72 jam
atau 3 hari setelah bubu dioperasikan. Bubu
tali tidak menggunakan umpan, tetapi
memanfaatkan tingkah laku ikan terhadap alat
tangkap bubu agar ikan masuk ke dalam alat
tangkap. lkan memiliki beberapa pola tingkah
laku terhadap alat tangkap bubu, salah
satunya tingkah laku ikan di dekat bubu
(nearfield), vyaitu tingkah  laku ikan
mengidentifikasi alat tangkap bubu sebagai
tempat berlindung sehingga membuat ikan
masuk ke dalam bubu (Suardi et al. 2016).
Hauling dilakukan oleh 2 sampai 3 nelayan
dengan cara menarik tali bubu hingga bubu
terangkat ke atas kapal. Daerah
pengoperasian alat tangkap ini memiliki
karakteristik yang sama, berupa perairan
terumbu karang. Beberapa nelayan untuk
menentukan daerah penangkapan ikan hanya
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan.

Jumlah

Ukuran . alat Umqr Ukura
Alat Konstruk alat Lokasi tangkap Respond teknis Alat bantu Kedalam n
tangka sibahan  tangkap penangkap yang en alat penangkap an kapal
p an . . tangka an perairan
an (cm) dioperasik
an p
Perairan
Pulau
Semak
160 (P) :
Bupu Anyama x 140 (L) Daun, 130 10 8 bulan Echosound 26-29
Tali n kawat Pulau er meter 2GT
x 60 (T)
Pramuka
dan Pulau
Pari
Perairan
Bubu Anvama 150 (P)  Pulau 07
Tambu Y x 100 (L) Semutdan 30 2 4 bulan Ganco 1 meter g
n bambu GT
n x30(T) Pulau
Harapan
Ukiran Perairan Pelont
Senap kayu Pulau ar
an mentru Penjaliran, 25-30
Temba  untuk 130 (P) Pulau Dua 6 1 serr]w:llpa Kompresor meter 1GT
k batang dan Pulau bulan
senapan Jagung

Keterangan: P = Panjang, L = Lebar, T = Tinggi
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80 cm

Mulut

40 cm
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Gambar 3 Konstruksi bubu tambun milik nelayan di Pulau Harapan, Kepulauan Seribu, Jakarta

Teknik Penangkapan Senapan Tembak

Saat penangkapan terdapat 2 nelayan
yang mengoperasikan senapan tembak, salah
satunya sebagai nahkoda dan lainnya sebagai
anak buah kapal (ABK). Konstruksi senapan
tembak terbuat dari kayu mentru/meranti putih
(Shorea spp.) untuk membuat batang
senapan, anak panah dari stainless steel,
karet pentil dengan ketebalan 1 cm sebagai
karet tembak/pelontar. Anak panah dengan
panjang 60 cm sedangkan panjang tali dari
anak panah ke batang senapan yaitu 10 cm.
Tampak konstruksi senapan tembak dapat
dilihat pada (Gambar 4).

Kapal yang digunakan yaitu kapal
motor. Juragan kapal bertugas sebagai
nahkoda untuk mengemudikan kapal serta
melakukan kontrol di atas kapal saat
melakukan pengoperasian. Anak buah kapal
bertugas untuk menyelam kedalam perairan
untuk melakukan pengoperasian senapan
tembak. Jika trip lebih dari 24 jam, maka
nahkoda bertindak sebagai juru masak pula.

Pengoperasian senapan tembak yaitu,
nelayan menyelam ke dalam perairan
menggunakan kompresor sebagai alat bantu
pernapasan dan masker selam. Alat bantu

lainnya adalah fin (kaki katak), sarung tangan,
wetsuit  (pakaian  untuk  menghambat
penurunan panas tubuh) dan pemberat. Jika
pengoperasian dilakukan malam hari, nelayan
menggunakan alat bantu tambahan yaitu
senter kedap air. Nelayan yang menyelam ke
dalam perairan membawa 1 unit senapan
tembak dan toloran/tali tempat hasil
tangkapan ikan dengan panjang 3,5 m. Anak
panah dipasang pada ujung senapan,
kemudian ditarik untuk direkatkan pada
pangkal senapan tembak untuk siap
ditembakkan. Anak panah memiliki tali
penahan, agar pada saat anak panah
dilepaskan tidak hilang ataupun tertembak
terlalu jauh. Panjang tali penahan anak panah
yaitu 10 cm. Senapan tembak tidak
menggunakan umpan, tetapi memanfaatkan
daya tepat tembakan terhadap ikan target.
Daerah pengoperasian merupakan perairan
terumbu  karang. Penentuan  daerah
penangkapan ikan (DPI) hanya berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan.

Komposisi Hasil
Baronang

Tangkapan Ikan

Ikan yang tertangkap dan teridentifikasi
dengan alat tangkap bubu tali, bubu tambun
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dan senapan tembak selama penelitian berdasarkan nilai Lmax yang didapatkan pada
berlangsung berjumlah 206 ekor yang terdiri saat penelitian, dibandingkan terhadap ukuran
dari 27 spesies ikan. Jumlah total hasil nilai Lm yang nilainya diperoleh dari metadata
tangkapan ikan baronang yang ditemukan fishbase dan sumber data lainnya yang
sebanyak 119 ekor, sedangkan jumlah total memiliki nilai Lmax dari ikan baronang yang
hasil tangkapan sampingan (bycatch) yaitu 87 tertangkap di perairan Kepulauan Seribu.
ekor. Detail jenis dan komposisi hasil Pada Tabel 4 disajikan hasil estimasi nilai Lm
tangkapan disajikan pada Tabel 2. ikan baronang berdasarkan nilai Lmax.
Estimasi Parameter Pertumbuhan dan Dampak penangkapan terhadap tingkat
Ukuran Pertama Kali Matang Gonad trofik tangkapan sumberdaya ikan

(Length at First Maturity)
Nilai trofik level setiap jenis ikan hasil

Hubungan panjang dan bobot ikan tangkapan pada penelitian ini diperoleh dari
baronang metadata fishbase (Froese & Pauly 2018).
Hasil tangkapan nelayan menggunakan alat

Hubungan panjang dan bobot ikan tangkap bubu tali, bubu tambun dan senapan
baronang dari hasil tangkapan nelayan tembak didominasi oleh jenis ikan yang
dianalisis menggunakan model regresi dari menempati tingkat trofik 2,9 sampai 3,7 pada
panjang total ikan (cm) dan berat total ikan metadata fishbase atau menurut Stergiou et
(gram). Pada Tabel 3 disajikan nilai regresi al. (2007), berdasarkan penggolongan tingkat
dari data hasil tangkapan. trofik didominasi oleh jenis omnivora yang

cenderung pemakan hewan (zooplankton)
sebagai TL3. Jenis ikan dominan kedua yaitu
jenis ikan yang menempati tingkat trofik 2,1
sampai 2,9 atau jenis omnivora yang
cenderung pemakan tumbuhan sebagai TL2.

Indikator ukuran pertama kali matang
gonad (length at first maturity)

Estimasi ukuran panjang ikan pertama

kali matang gonad yang dihitung dengan
persamaan Froese & Binohlan (2000)

] L1

Tali Laras

Pengait

Karet Pelontar

Pelatuk

Gambar 4 Konstruksi senapan tembak milik nelayan di Pulau Harapan, Kepulauan Seribu, Jakarta

Tabel 2 Komposisi hasil tangkapan keseluruhan

Alat Tangkap Kelompok lkan Jumlah Individu Komposisi (%) Jumlah Total (ekor)
Bubu tali Baronang 44 39,28 112
Ayam-ayam 16 14,28
Pari totol biru 15 13,39
Kuwe 11 9,8
Kaci-kaci 9 8,05
Kerapu 5 4,46
Bawal 5 4,46
Lain-lain 4 3,56
Bubu tambun Baronang 57 87,69 65
Kerapu 2 3,08
Kakatua 2 3,08
Jarang gigi 1 1,54
Lain-lain 3 4,62
Senapan tembak Baronang 18 62,07 29

Ekor kuning 11 37,93
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Tabel 3 Regresi linier ikan baronang dan porsi layak tangkap dari data hasil tangkapan berdasarkan
nilai Lm penelitian ini

Panjang rata- Berat rata- Model regresi

. 2 (0
Jenis lkan n (ekor) rata (cm) rata (gram) linier a b R* (%)

Siganus virgatus 47 18,21 114,40 y =2,3999x - 0,1066 2,3999 78,41
2,2387

Siganus punctatus 29 23,79 316,68 y=3,1711x - 0,0103 3,1711 85,29
4,5748

Siganus javus 25 26,08 254,04 y =2,8243x - 0,0234  2,8243 99,36
3,755

Siganus guttatus 10 28,03 256,4 y =0,9641x + 10,219 0,9641 99,08
2,3242

Siganus 8 25,25 201,13 y = 3,7566X - 0,0011  3,7566 95,63

canaliculatus 6,8399

Tabel 4 Hasil estimasi nilai Lm ikan baronang berdasarkan nilai Lmax dari hasil penelitian dan
berbagai referensi di perairan Kepulauan Seribu yang sama serta dari metadata fishbase

- Lm . .
Spesies Lokasi Tahun Lmax (ekor) Lm lit estimasi Sumber estimasi Sumber
(cm) (cm) (cm) Lm Pustaka
Siganus virgatus P. Harapan 2018 21 47 - 13,5 Uji Froese & Penelitian ini
g g . p ' Binohlan (2000)
) Firdauzi
P. Panggang 2016 20 101 15 12,9 fishbase (2017)
) Herisdiana
P. Harapan 2017 20 87 15 12,9 fishbase (2017)
) Gumilang
P. Panggang 2016 20 101 22,5 12,9 fishbase (2016)
Samudera Uji Froese & )
Hindia - 30 - - 185 Binohlan (2000) fishbase
Siganus : Uji Froese & S
punctatus P. Harapan 2018 38 29 228 Binohlan (2000) " enelitianini
Uji Froese & Firdauzi
P. Panggang 2016 28 33 - 17,4 Binohlan (2000) (2017)
) Gumilang
P. Panggang 2016 28 24 24 17,4 fishbase (2016)
- Uji Froese & )
Pasifik Barat - 40 - - 23,8 Binohlan (2000) fishbase
Siganus javus P. Harapan 2018 45 25 - 26,4 Uji Froese & Penelitian ini
’ ! Binohlan (2000)
Pustaka Tharwat Herisdiana
P. Harapan 2017 48 206 18 28 & Al-Gaber (2006) (2017)
Uji Froese & Firdauzi
P. Panggang 2016 53 8 - 30,6 Binohlan (2000) (2017)
Samudera Uji Froese & ’
Hindia - 53 - - 30.6 Binohlan (2000) fishbase
. Uji Froese & U
Siganus guttatus P. Harapan 2018 35 10 - 21,2 Binohlan (2000) Penelitian ini
Pustaka Widiana Fidauzi
P. Panggang 2016 32 115 18,1 19,5 (2015) 2017)
Pustaka Widiana Gumilang
P. Panggang 2016 32 153 18,1 19,5 (2015) (2016)
P. Karang . . Widiana
Congkak 2015 35 210 18,1 21,2 Histologis TKG (2015)
S?mP‘deFa - 42 - 18,1 24,9 fishbase fishbase
Hindia Timur
Siganus : Uji Froese & U
canaliculatus P. Harapan 2018 27 8 16,9 Binohlan (2000) Penelitian ini
) Firdauzi
P. Panggang 2016 22 32 18 14,1 fishbase (2017)
) Uji Froese & Widiyawati
P. Pramuka 2015 34,2 156 20,8 Binohlan (2000) (2015)
Samudera - 30 - 11,6 18,5 fishbase fishbase

Hindia
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Tabel 5 Rekomendasi ukuran length at first maturity (Lm) ikan baronang di Kepulauan Seribu yang
dapat dijadikan acuan ukuran layak tangkap

Jenis lkan N Panjang Bobot Lmax Lm Hasil Tangkapan
(ekor) rata-rata rata-rata  (cm) rekomendasi Layak Tidak layak
(cm) (gr) (cm) (%) (%)
Siganus virgatus 47 18,21 114,40 21 13,5 100 0
Siganus 29 23,79 316,68 38 22,8 65,51 34,49
punctatus
Siganus javus 25 26,08 254,04 53 30,6 4 96
Siganus guttatus 10 28,03 256,4 35 21,2 100 0
Siganus 8 25,25 201,13 34,2 20,8 100 0
canaliculatus
Tabel 6 Analisis tingkat trofik hasil tangkapan menurut jenis ikan dan alat tangkap
Alat tangkap Trofik Level
Bubu Senapan
Nama lokal (spesies) tali Bubu tambun tembak * i
Baronang kalung (Siganus virgatus) 0 1 0 2,7+0,31 TL2
Baronang tompel (Siganus punctatus) 1 1 1 2,0+0,0 TL2
Baronang garis (Siganus javus) 1 0 0 2,4 +0,08 TL2
Baronang lingkis (Siganus canaliculatus) 1 0 0 2,8+0,31 TL2
Ekor kuning (Caesio cuning) 1 0 1 3,4+0,45 TL3
Ayam-ayam (Abalistes stellaris) 1 0 0 3,6+0,0 TL3
Buntal kotak (Rhynchostracion nasus) 1 0 0 3,2+0,3 TL3
Kenari (Hemigymnus fasciatus) 0 1 0 3,5+0,37 TL3
Kaci-kaci (Diagramma pictum) 1 0 0 3,7+0,2 TL3
Kerapu batu (Epinephelus adscensionis) 1 0 0 35+04 TL3
Kerapu totol (Epinephelus bleekeri) 1 1 0 3,9+0,6 TL4
Kerapu (Epinephelus faveatus) 0 1 0 3,7+0,6 TL3
Kerapu lodi (Variola louti) 1 0 0 4,3+0,7 TL5
Pisang-pisang (Lutjanus vitta) 1 0 0 4,0+0,3 TL5
Bawal gebal (Monodactylus argenteus) 1 0 0 3,0+£0,33 TL3
Bawal bulan (Monodactylus falciformis) 1 0 0 35+£05 TL3
Lencam (Lethrinus nebulosus) 1 1 0 3,8+0,2 TL4
Jarang gigi (Choerodon anchorago) 0 1 0 4,2+0,33 TL5
Suwanggi (Sargocentron rubrum) 0 1 0 3,6+0,3 TL3
Kakaktua kakanda (Scarus quoyi) 0 1 0 2,0+£0,0 TL2
Kakaktua gogos (Scarus psittacus) 0 1 0 2,0+£0,0 TL2
Jenggot (Mullus surmuletus) 1 0 0 3,5+0,3 TL3
Kepe monyong (Chelmon rostratus) 1 0 0 3,5+0,37 TL3
Pari totol biru (Taeniura lymma) 1 0 0 3,6 £0,54 TL3
Jumlah Spesies 20 10 3

dengan: 1 = Tertangkap, 0 = Tidak tertangkap

* = Tingkat trofik pada metadata fishbase (Froese & Pauly 2018)

** = Kelompok tingkat trofik berdasarkan Stergiou et al. (2007)

2,1 <TL2 £ 2,9 = omnivora yang cenderung pemakan tumbuhan

2,9 < TL3 < 3,7 = omnivora yang cenderung pemakan hewan (zooplankton)
3,7 < TL4 < 4,0 = karnivora yang menyukai decapoda dan ikan

4,0 < TL5 < 4,5 = karnivora yang cenderung pemakan ikan dan cephalopoda

PEMBAHASAN

Tabel 3 menjelaskan bahwa terdapat 5
jenis ikan baronang yang tertangkap di
perairan Pulau Harapan, Kepulauan Seribu.
Nilai b pada ikan baronang kalung, baronang
garis dan baronang totol memiliki nilai b<3
yang artinya ketiga ikan tersebut bersifat
allometrik negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan panjangnya lebih cepat dari
pada pertambahan bobot ikan sehingga ikan
tersebut akan terlihat lebih kurus. lkan

baronang tompel dan ikan baronang lingkis
memiliki nilai b>3 yang artinya kedua ikan
tersebut bersifat isometrik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang
dan pertambahan bobot ikan relatif seimbang
(Ricker 1975).

Persamaan hubungan panjang bobot
ikan baronang dapat digunakan untuk
menduga bobot dari panjang maupun
sebaliknya yang dapat digunakan pada waktu
mengestimasi populasi (Indriyani et al. 2020).
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Nilai koefisien (R?) ikan baronang garis,
baronang totol dan baronang lingkis
mendekati nilai 100%, sedangkan pada ikan
baronang kalung dan baronang tompel
memiliki nilai R? sebesar 78,41% dan 85,29%.
Nilai R? yang mendekati atau 100%
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier
yang kuat antara panjang dan bobot ikan,
berarti koefisien regresi dapat menjelaskan
secara baik hubungan panjang-bobot ikan
(Turang et al. 2019).

Tabel 4 menjelaskan nilai Lmax dari
penelitian ini berbeda dengan nilai Lmax dari
penelitian lainnya serta dari metadata
fishbase. Nilai Lm dari penelitian sebelumnya
diperoleh dari berbagai pustaka dan metadata
fishbase. Data nilai Lm pada penelitian ini
didapatkan dari hasil perhitungan
menggunakan persamaan Froese & Binohlan
(2000).

Tabel 5 menjelaskan ukuran length at
first maturity (Lm) ikan baronang di perairan
Kepulauan Seribu sebagai rekomendasi hasil
penelitian ini yang dapat dijadikan acuan
pengelolaan yaitu, ikan baronang kalung
memiliki  nilai Lm sebesar 13,5 cm
berdasarkan data Lmax tertinggi yang pernah
tertangkap di perairan Kepulauan Seribu
dengan porsi layak tangkap 100%. Ikan
baronang tompel memiliki nilai Lm sebesar
22,8 cm dengan porsi layak tangkap 65,51%.
Ikan baronang garis memiliki nilai Lm sebesar
30,6 cm dari hasil perhitungan menggunakan
model Froese & Binohlan (2000) dengan nilai
Lmax penelitian Firdauzi (2017), yang memiliki
nilai Lmax tertinggi yang pernah tertangkap di
perairan Kepulauan Seribu. Berdasarkan nilai
Lm ini, maka porsi ikan baronang garis yang
berukuran layak tangkap sebesar 4%. Ikan
baronang totol memiliki nilai Lm sebesar 21,2
cm dengan porsi layak tangkap 100%. Ikan
baronang lingkis memiliki nilai Lm sebesar
20,8 cm dari hasil perhitungan menggunakan
model Froese & Binohlan (2000) dengan nilai
Lmax dari Widiana (2015), yang memiliki nilai
Lmax tertinggi yang pernah tertangkap di
perairan Kepulauan Seribu. Berdasarkan nilai
Lm ini, maka porsi ikan baronang garis yang
berukuran layak tangkap sebesar 100%.

Ikan baronang yang tertangkap di
bawah ukuran nilai Lm, maka dalam jangka
panjang berpotensi mengganggu
keberlanjutan sumberdaya ikan (Shannon et
al. 2014). Menurut Soliman et al. (2009),
penangkapan yang berlebih terhadap ikan
juvenil kemungkinan besar disebabkan
karena habitat populasi ikan dewasa yang
rendah sedangkan penangkapan ikan juvenil
tinggi. Penangkapan ikan target diusahakan

pada ukuran yang lebih besar dibandingkan
nilai Lm sehingga ikan dapat memijah terlebih
dahulu sebelum tertangkap (Almohdar et al.
2013). Hal tersebut untuk menghindari
overfishing, sehingga nilai panjang pertama
kali tertangkap (Lc) idealnya di atas panjang
pertama kali matang gonad (Myers & Mertz
1998). Menurut Lin et al. (2019), ikan
baronang memiliki kelimpahan dan
pertumbuhan hidup yang lebih banyak di
sekitaran perairan dekat pantai namun
mortalitas dan penangkapannya lebih rentan.
Hal ini dikarenakan ikan baronang berasosiasi
di daerah lamun dan karang di perairan
dangkal (Espadero et al. 2020)

Komposisi tingkat trofik pada penelitian
ini didominasi oleh jenis ikan omnivora yang
cenderung pemakan hewan (zooplankton)
(TL3) sebanyak 48%. Jenis omnivora yang
cenderung pemakan tumbuhan (TL2)
sebanyak 26%. Jenis ikan kelompok karnivora
yang cenderung menyukai decapoda dan ikan
(TL4) sebanyak 15%. Jenis karnivora yang
cenderung pemakan ikan dan cephalopoda
(TL5) sebanyak 11%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
tiga jenis alat tangkap yang digunakan
nelayan Pulau Harapan untuk menangkap
ikan baronang yaitu bubu tali, bubu tambun
serta senapan tembak yang memiliki
karakteristik teknik penangkapan berbeda.
Ikan baronang yang tertangkap ada 5 jenis
yaitu, ikan baronang kalung (Siganus virgatus)
dengan nilai Lm 13,5 cm dan 100% layak
tangkap, baronang  tompel (Siganus
punctatus) dengan nilai Lm 22,8 cm dan
65,51% layak tangkap, baronang garis
(Siganus javus) dengan nilai Lm 30,6 cm dan
4% layak tangkap, baronang totol (Siganus
guttatus) dengan nilai Lm 21,2 cm dan 100%
layak tangkap, dan baronang lingkis (Siganus
canaliculatus) dengan nilai Lm 20,8 cm dan
100% layak tangkap. Secara ekologis,
penangkapan baronang potensial berdampak
terhadap keseimbangan rantai makanan
berdasarkan hasil tangkapan yang didominasi
jenis ikan omnivora atau kelompok trophic
level 3 sebesar 48%.

SARAN

Monitoring secara rutin perlu dilakukan
mengenai musim penangkapan sepanjang
tahun, untuk memperoleh distribusi ukuran
ikan baronang yang lebih mewakili populasi
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dalam mengestimasi paremeter ukuran layak
tangkap.
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